BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan:

a. Rancangan penilaian autentik pada pembelajaran Instrumen Mayor Piano

digunakan untuk memberikan objektivitas penilaian hasil belajar mahasiswa.
Penilaian autentik menilai hasil belajar mahasiswa secara holistik karena
menilai seluruh aspek kompetensi mahasiswa dalam pembelajaran Instrumen
Mayor Piano yang terdiri dari pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

Penilaian autentik menggunakan berbagai macam teknik penilaian yang
memungkinkan mahasiswa dapat memaksimalkan potensi belajar dan

peningkatan kemampuan dalam pembelajaran Instrumen Mayor Piano.

6.2. Saran

Dalam rangka pengembangan hasil penelitian ini, maka disampaikan saran-saran

sebagai berikut:

d.

Dalam merancang penilaian autentik sebagai penilaian hasil belajar mahasiswa,
hendaknya disesuaikan dengan karakteristik pembelajaran yang dilakukan.
Penggunaan instrumen penilaian pembelajaran dalam penilaian autentik harus

disesuaikan dan dipilih sesuai dengan tujuan pembelajaran.
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C.

Penilaian autentik dapat direkomendasikan untuk digunakan tidak saja pada
pembelajaran Instrumen Mayor Piano, tetapi juga dapat digunakan pada
pembelajaran Instrumen Mayor lainnya.

Sebagai upaya melanjutkan penelitian ini, maka penilaian autentik pada
pembelajaran Instrumen Mayor Piano dapat diujikan untuk memperoleh
validitas instrumen penilaian hasil belajar.

Setelah rancangan ini selesai dikonsep, langkah selanjutnya untuk melanjutkan

penelitian ini adalah membuat rubrik penilaian.
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